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Abstract 
One of the tourism objects in Sigi Regency, Central Sulawesi Province is the Nature Park of the Great 
Forest Park (TAHURA) in Ngatabaru Village, Sigi Regency, Central Sulawesi Province. This tourism 
object is managed by the Ministry of Forestry of Central Sulawesi Province. The purpose of this study 
was to determine the potential and determine the TAHURA Natural Tourism Object Development 
Strategy in Central Sulawesi, Ngatabaru Village, Sigi Regency. the usefulness of this research is to 
provide information and intake for the Development of TAHURA Nature Tourism Object in Central 
Sulawesi, Ngatabaru Village, Sigi Regency. The method used in this research is descriptive qualitative 
method. Data collection techniques are observation, interview and also documentation taking. The 
analysis used in this research is SWOT Analysis. TAHURA Natural Tourism Object Area of Central 
Sulawesi has the potential of natural resources such as flora and fauna, natural phenomena and 
beautiful panorama which is very suitable as a vacation spot for friends and family, as well as the 
availability of facilities and infrastructure to support the natural tourism area. Strategies that must be 
carried out for the development of natural tourism are attracting tourists in and outside the area to visit 
these attractions with the wealth of existing natural resources by tightening the security of tourist 
areas, maintenance of facilities and infrastructure and inviting the public to participate in participating 
in the management of tourist areas alam TAHURA Central Sulawesi. 
Keywords: Potential, Strategy, Tourism, TAHURA, Central Sulawesi. 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang 
Kehutanan mengatakan bahwa hutan adalah suatu 
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 
sumberdaya alam hayati yang didominasi jenis 
pepohonan dalam persekutuan dengan 
lingkungannya, yang satu dengan yang lain tidak 
dapat dipisahkan. 
Indonesia saat ini memiliki 131.279.115,98 
ha hutan. 21.232.007,27 ha merupakan kawasan 
suaka alam dan kawasan pelestarian alam, 
32.211.814,72 ha merupakan kawasan hutan 
lindung, 22.818.159,26 ha merupakan daerah 
hutan produksi tidak tetap, 34.142.045,73 ha 
merupakan kawasan hutan produksi tetap dan 
20.875.089,00 ha merupakan kawasan hutan 
produksi yang dapat dikonversi (Kementrian 
Kehutanan, 2012: 11). 
Taman Hutan Raya (TAHURA)  adalah 
kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi 
tumbuhan atau satwa yang alami atau buatan, 
jenis asli atau tidak asli,yang dimanfaatkan bagi 
kepentingan penelitian,ilmu pengetahuan, 
pendidikan, menunjang budidaya, budaya, 
pariwisata dan rekreasi (Dinas Kehutanan 
Provinsi Jawa Barat, 2007). 
Pariwisata menurut UU Nomor 10 Tahun 
1990 Tentang Kepariwisataan menyebutkan 
bahwa pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 
Wahab dalam bukunya yang berjudul An 
Introduction On Tourism Theory dalam Yoeti 
(1996) mengatakan pariwisata  adalah  suatu 
aktivitas manusia  dilakukan secara  sadar, yang 
mendapat pelayanan secara bergantian diantara 
orang-orang dalam suatu negara itu sendiri, 
meliputi tempat tinggal orang-orang dari daerah 
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lain untuk sementara waktu dalam mencari 
kepuasan yang beranekaragam dan berbeda 
dengan apa yang dialami dimana ia memperoleh 
pekerjaan tetap, pariwisata itu terdiri dari tiga 
unsur yaitu manusia, orang yang  melakukan 
pariwisata, ruang, daerah atau ruang lingkup 
tempat malakukan perjalanan, dan waktu, waktu 
yang digunakan selama dalam perjalanan dan 
tinggal di daerah tujuan wisata. 
Wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau 
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 
secara sukarela bersifat sementara untuk 
menikmati gejala keunikan dan keindahan alam 
di taman nasional, taman hutan raya dan taman 
wisata alam termasuk pengusahaan obyek dan 
tarik wisata alam serta usaha-usaha yang terkait 
di bidang tersebut (Nandi, 2005). 
Menurut Pendit, (2000) dalam Pranatawan 
dkk, (2015) Potensi wisata adalah segala sesuatu 
yang terdapat disuatu daerah yang dapat 
dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Potensi 
tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Potensi budaya merupakan potensi yang 
tumbuh dan berkembang di masyarakat 
seperti adat istiadat, kesenian, mata 
pencaharian dan lain sebagainya. 
2. Potensi alamiah merupakan potensi yang 
ada disuatu tempat berupa potensi fisik 
geografis seperti potensi alam. 
Potensi wisata adalah segala sesuatu yang 
terdapat  disuatu  daerah  yang  dapat 
dikembangkan menjadi daya tarik wisata atau 
segala hal keadaan yang nyata atau dapat 
diraba, maupun yang tidak dapat diraba, yang 
digarap diatur dan sedemikian rupa sehingga 
dapat dimanfaatkan atau diwujudkan 
(Darmadjati, 2001). 
Menurut Adisasmita, R (2011) pengelolaan 
adalah suatu proses yang dimulai dari proses 
perencanaan, pengaturan, pengawasan, 
penggerak sampai dengan terwujudnya tujuan. 
Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan 
manajemen, yang berarti pengaturan atau 
pengurusan. Banyak orang yang mengartikan 
manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan 
pengadministrasian, dan memang itulah 
pengertian yang popular saat ini.  
Menurut Rangkuti (2009) strategi yaitu 
suatu alat untuk mencapai tujuan. Tujuan 
utamanya adalah supaya perusahaan dapat 
melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal 
dan eksternal. Dalam hal ini dapat dibedakan 
secara jelas fungsi manajemen, konsumen, 
distributor, pesaing. Jadi, perencanaan strategi 
penting untuk memperoleh keunggulan bersaing 
dan memiliki produk yang sesuai dengan 
keinginan konsumen dengan dukungan yang 
optimal dari sumber daya yang ada. 
 
Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan 
masalah yang diteliti adalah bagaimana Potensi 
dan Strategi Pengembangan Obyek Wisata Alam 
TAHURA Sulawesi Tengah Desa Ngatabaru 
Kabupaten Sigi ? 
 
Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Potensi dan menentukan Strategi 
Pengembangan Obyek Wisata Alam TAHURA 
Sulawesi Tengah Desa Ngatabaru Kabupaten 
Sigi. 
Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 
dapat memberikan informasi dan asupan bagi 
Pengembangan Obyek Wisata Alam TAHURA 
Sulawesi Tengah Desa Ngatabaru Kabupaten 
Sigi. 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama (2) dua 
bulan, dari bulan Mei sampai dengan bulan Juni 
2019, bertempat di Kawasan Obyek Wisata Alam 
TAHURA Sulawesi Tengah Desa Ngatabaru 
Kabupaten Sigi. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
Bahan dan Alat 
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Adapun alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu alat tulis menulis (pensil, pulpen, dan 
buku) digunakan untuk mencatat hal-hal yang 
paling penting dalam proses penelitian dan 
kamera sebagai alat dokumentasi. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu berupa lembar panduan wawancara, peta 
lokasi penelitian, tesis penelitian terdahulu dan 
berbagai sumber data sekunder untuk membantu 
melengkapi pengamatan lansung di lapangan.. 
Panduan wawancara terlampir. 
 
Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan obyek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Hadari Nawawi dan H. 
Murni Martini (1996 : 73). Penelitian deskriptif 
kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh 
gejala atau keadaan yang ada, yaitu gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan. Mukhtar (2013 : 28) 
Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui beberapa cara,  sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi dilakukan dengan cara turun 
lansung ke lapangan dengan tujuan untuk 
mengetahui secara lansung situasi dan 
keadaan kawasan obyek wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah. Adapun data 
yang akan diambil diantaranya, sarana dan 
prasarana, lingkungan fisik seperti keunikan 
sumber daya alam, banyaknya sumber daya 
alam yang potensial, kegiatan wisata alam, 
kebersihan, keamanan, dan kenyamanan 
serta tempat-tempat yang menjadi daya tarik 
wisatawan, lingkungan biologi meliputi 
kondisi dan keunikan flora dan fauna yang 
terdapat di kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah. 
2. Wawancara (Interview)  
Responden yang diambil berjumlah 31 0rang 
diantaranya, yaitu 15 pengunjung, 14 
masyarakat sekitaran kawasan obyek wisata 
TAHURA Sulawesi Temgah  dan 2 orang 
pengelola/instansi  TAHURA Sulawesi 
Tengah. Dasar pengambilan sampel  
menggunakan teknik purposive sampling 
dengan menetapkan jumlah sampel  31 
orang sudah cukup mewakili tujuan 
penelitian, hanya saja faktor yang harus di 
perhatikan adalah  keterwakilan unsur-unsur 
masyarakat yang dijadikan sampel 
penelitian. (Sudiana, 2001) 
Wawancara dilakukan secara terstruktur 
menggunakan panduan wawancara. Adapun data 
yang diambil dalam proses wawancara ini 
meliputi, presepsi pengelola, pengunjung, dan 
masyarakat sekitaran wisata alam mengenai 
kawasan obyek wisata alam TAHURA Sulawesi 
Tengah, serta data tambahan mengenai obyek 
wisata TAHURA Sulawesi Tengah. 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan  dengan cara 
mengumpulkan data-data tertulis yang 
sudah ada sebelumnya. Teknik 
pengambilan data secara tertulis bersumber 
pada catatan-catatan, arsip-arsip, gambar 
atau foto pada acara-acara tertentu yang ada 
di lokasi  penelitian yang berkaitan  dengan  
penelitian  dan  bertujuan   untuk 
memperjelas dan mendukung proses 
penelitian. 
Pengumpulan data-data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan berbagai cara 
agar tersusun secara lengkap. Untuk itu maka 
dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan 
teknik dokumentasi. “ Metode dokumentasi yakni 
metode dalam mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya’’. 
Dokumentasi merupakan suatu cara 
pengumpulan data yang dihasilkan dari catatan 
penting yang sesuai dengan apa yang sedang 
diteliti. Catatan penting itu mempunyai fungsi 
untuk digunakan sebagai data pendukung dan 
pelengkap data primer yang diperoleh dari teknik 
wawancara. Pengumpulan data melalui dokumen 
dilakukan karena dokumen merupakan catatan-
catatan suatu peristiwa yang sudah berlaku yang 
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya. 
 
Analisis Data 
 
Analisis data digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, metode analisis SWOT (Strenghts, 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 
Volume 8. Nomor 1.    
Maret 2020 
 
22 
 
Opportunities, Weaknesses, Threats),  digunakan 
untuk menentukan strategi pengembangan dari 
faktor kekuatan (Strenghts), peluang 
(Opportunities), kelemahan (Weaknesses), dan 
ancaman (Threats), terhadap kondisi yang ada 
pada Kawasan Obyek Wisata Alam TAHURA 
Sulawesi Tengah Desa Ngatabaru. Adapun alat 
yang dipakai dalam metode analisis SWOT yaitu 
dengan menggunakan matriks SWOT. Matriks 
SWOT Adalah alat untuk menyusun faktor-faktor 
strategis organisasi yang dapat menggambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman 
eksternal yang dihadapi organisasi dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 
eksternal yang dimiliki. (Juankhan, 2008) 
 
Secara rinci Matriks SWOT disajikan pada Tabel 
1 di bawah ini: 
 
Tabel 1. Matriks Analisis SWOT 
 Faktor Internal              Kekuatan             Kelemahan             
(Strengths)           (Weaknesses) 
 
 
Faktor Ekternal 
Peluang                        Strategi                  Strategi 
(Opportunities)            Kekuatan-              Kelemahan- 
                                    Peluang (S-O)        Peluang (W-O)       
Ancaman                     Strategi                  Strategi 
(Threats)                     Kekuatan-              Kelemahan- 
                                    Ancaman (S-T)      Ancaman (W-T) 
Sumber : Rangkuti, 2006. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi Pada Kawasan Obyek Wisata Alam 
TAHURA Sulawesi Tengah. 
Dari hasil pengamatan lansung dan hasil 
wawancara dari berbagai sumber seperti 
instansi/pengelola wisata ala TAHURA Sulawesi 
Tengah, pengunjung, dan penduduk sekitaran 
wisata alam TAHURA Sulawesi Tengah. 
Berbagai potensi yang terdapat di kawasan obyek 
wisata alam TAHURA Sulawesi Tengah sebagai 
berikut : 
 
Potensi Flora dan Fauna  
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil 
wawancara dapat diketahui bahwa flora yang 
terdapat dalam kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah disajikan pada tabel 2 di bawah 
: 
Tabel 2. Potensi flora di kawasan wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah 
No. 
Nama 
jenis  
Nama latin Status 
1 Eboni 
Diospyros  
celebica 
Di lindungi 
2 Beringin Ficus sp Di lindungi 
3 Sengon 
Paraseriamthes 
falcataria L. 
Di lindungi 
4 Sukun 
Artocarpus 
altilis (Park.) 
Fasberg 
Di lindungi 
5 Kemiri 
Aleurites 
moulucana 
Di lindungi 
6 Nangka  
Artocarpus 
heterophyllus 
Lamk 
Di lindungi 
7 Mangga  
Mangifera 
indica 
Di lindungi 
8 Jembolan  
Syzygium 
cumini (L.) 
Skeels 
Di lindungi 
9 Cemara  
Casuarinac 
jungh 
Di lindungi 
10 Jati  
Tectona 
grandis 
Di lindungi 
11 Mahoni  
Swietenia 
mahagoni 
Di lindungi 
12 Johar  
Cassia siamea 
Lamk 
Di 
manfaatkan 
13 Anggrek  
Cymbidium 
bicolor 
Di lindungi 
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Adapun potensi fauna yang terdapat di 
kawasan wisata alam TAHURA Sulawesi Tengah 
di sajikan pada tabel 3 di bawah : 
 
 
Tabel 3. Potensi fauna di kawasan wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah 
No. 
Nama 
jenis  
Nama latin Status 
1 Monyet  Macaca nigra Di lindungi 
2 
Babi 
Hutan  
Sus scrofa 
Linnaeus 
Satwa liar 
3 
Elang 
Hitam  
Ictinaetus 
malaiensis 
Di lindungi 
4 
Burung 
Pipit  
Estrildidae  Di lindungi 
5 
Sesap 
Madu 
Antherptes 
malacensisi 
Di lindungi 
6 Biawak  Varanus sp Di lindungi 
7 Kadal  
Mabouya 
multifasciata 
Satwa liar 
8 Katak  Anura Satwa liar 
9 Ular  Surpentes  Satwa liar 
 
Potensi Panorama Alam  
 
Berdasarkan hasil pengamatan lansung dan 
hasil wawancara dengan informan dapat 
diketahui bahwa panorama alam yang terdapat di 
kawasan wisata alam TAHURA Sulawesi Tengah 
yaitu pemandangan Kota Palu dari ketinggian 
100-150 mdpl serta kesejukan hutan yang masih 
alami. Adapun keadaan pemandangan Kota Palu 
dari ketinggian dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
 
Gambar 2. Kondisi pemandangan kota palu 
dari ketinggian 
 
Infrastruktur dan Fasilitas Penunjang 
 
Aksesibilitas  
 
Aksesibilitas merupakan kemampuan suatu 
daerah untuk berhubuangan dengan daerah 
lainnya. Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
dari informan bahwa untuk akses menuju obyek 
wisata alam TAHURA Sulawesi Tengah tersebut 
terbilang cukup mudah. Kondisi jalan saat ini 
menuju obyek wisata tersebut cukup baik karena 
sudah beraspal meskipun masih ada sebagian 
jalan yang belubang. Untuk perjalanan dari Kota 
Palu ke lokasi obyek wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan roda dua atau roda 
empat selama ± 30 menit. 
 
Fasilitas Wisata 
 
Berdasarkan pengamatan dan hasil 
wawancara bahwa fasilitas yang terdapat di 
kawasan wisata alam TAHURA Sulawesi Tengah 
yaitu sarana dan prsarana. Adapun sarana dan 
prasarana yang terdapat pada kawasan wisata 
alam TAHURA Sulawesi Tengah di sajikan pada 
tabel 4 di bawah : 
Tabel 4. Sarana dan prasarana di kawasan wisata 
alam TAHURA Sulawesi Tengah 
No. Fasilitas  Uraian  
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1. Sarana Monumen peninggalan 
presiden ke-II RI 
(Soekarno), gazebo, menara 
pandang/pengamatan 1 dan 
2, Rock climbing (tempat 
latihan panjat tebing), Flying 
fox (kabel luncur), tempat 
parkir, baruga (tempat 
pertemuan/rapat/pelatihan), 
Jogging track (jalur 
tracking), wc umum, Kantor 
pengelolaan kawasan wisata 
alam TAHURA Sulawesi 
Tengah, pos penjagaan, 
pintu masuk kawasan wisata 
TAHURA Sulawesi Tengah 
dan arena bermain anak-
anak. 
2. Prasarana Jalan masuk kawasan wisata 
TAHURA Sulawesi Tengah, 
tempat sampah, air dan Wifi 
(internet). 
 
Strategi Pengembangan Kawasan Obyek 
Wisata Alam TAHURA Sulawesi Tengah 
Salah satu cara untuk mengenali 
karakteristik wilayah secara rinci dari berbagai 
tinjaun untuk dijadikan dasar bagi pembuatan 
rencana atau arahan pengembangan yang 
disesuaikan dengan kondisi wilayah adalah 
analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, 
Opportunity, dan Threats). Langkah yang 
dilakukan dalam analisis SWOT ini meliputi: 
 
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
 
Faktor internal (kekuatan atau strenghts dan 
kelemahan atau Weaknesses) merupakan faktor 
yang berasal dari dalam kawasan wisata 
TAHURA Sulawesi Tengah sedangkan faktor 
eksternal (peluang atau opportunities dan 
ancaman atau threats), merupakan faktor yang 
berasal dari luar kawasan wisata TAHURA 
Sulawesi Tengah. 
Hasil identifikasi dari analisis hasil 
pengamatan lapangan dan wawancara dengan 
pengelola kawasan obyek wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah, wawancara dengan 
pengunjung, dan wawancara dengan penduduk 
sekitar kawasan wisata sebagai berokut : 
1. Faktor Internal 
a. Kekuatan (Strength) 
Kekuatan yang dimaksud dalam studi ini 
adalah potensi yang dimiliki untuk 
dikembangkan di masa yang akan datang. 
Adapun kekuatan yang mendukung untuk 
pengembangan objek wisata alam adalah: 
1) Status Kawasan TAHURA Sulawesi 
Tengah sebagai kawasan konservasi 
berdasarkan SK Menhut No. 
461/KPTS-II/1995 dengan nama 
sementara Taman Hutan Raya Palu. 
Setelah dilakukan batas, pada tahun 
1999 Menteri Kehutanan dan 
Perkebunan melakukan penetapan 
kawasan Tahura melalui Keputusan 
Nomor 24/KPTS-II/1999, dengan nama 
Tahura Sulawesi tengah.  
2) Kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah memiliki sumber daya 
hayati flora dan fauna. Untuk flora 
terdiri dari :  Eboni (Diospyros 
celebica), tumbuhan tersebut 
merupakan tumbuhan yang dilindungi 
dan tergolong kayu mewah. Untuk flora 
lainnya meliputi jenis Beringin (Ficus 
sp), Sengon (Paraseriamthes falcataria 
L..), Sukun (Artocarpus altilis (Park.) 
Fasberg), Kemiri (Aleurites 
moulucanus), Nangka (Artocarpus 
heterophyllus Lam), Jambu Mete 
(Anacardium occidentale L..), Mangga 
(Mangifera indica), Jembolan 
(Syzygium cumini (L..) Skeels, Cemara 
(Casuarinaceae), Jati Super (Tectona 
grandis), Mahoni (Swietenia 
mahagoni), dan Johar (Senna siamea 
(Lamk.). Sedangkan fauna yang berada 
di sekitaran kawasan wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah yang 
dilindungi yaitu, Moyet hitam, untuk 
beberapa fauna lainnya yang sering ada 
di sekitaran kawasan wisata seperti babi 
hutan, burung elang hutan, burung 
pipit, sesap madu, biawak (Varanus sp), 
Kadal (Mabouya multifasciata), Katak 
dan beberapa jenis Ular. Memiliki 
keindahan flora dan panorama alam, hal 
ini disebabkan karena kondisi hutan 
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yang masih alami sehingga 
menimbulkan kesejukan di dalamnya.  
3) Kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah memiliki fasilitasl 
pendukung yaitu sarana dan prasana 
seperti, monumen peninggalan presiden 
ke-II RI (Soeharto), Kantor pengelolaan 
kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah, baruga (untuk tempat 
rapat/pertemuan/pelatihan), menara 
pandang/pengamatan (1 dan 2), 
mushola, tempat latihan untuk panjat 
tebing, jalur hutan (jungle track) dan 
shelter (tempat singgah), Outbond  dan 
kabel luncur (flying fox),  internet 
(wifi), dan fasilitas bermain anak-anak.  
b. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan yang dimaksud dalam studi ini 
adalah kekurangan atau hambatan dalam 
pengembangan kawasan wisata alam Tahura 
Sulawesi Tengah. Adapun kelemahannya 
adalah keamanan kawasan wisata kurang 
optimal, perawatan sarana dan prasarana 
yang kurang dan keterlibatan masyarakat 
kurang optimal, dalam hal ini masyarakat 
kurang terlibat dalam pengelolaan di 
kawasan wisata alam TAHURA Sulawesi 
Tengah. 
2. Faktor Eksternal 
a. Peluang (Opportunity) 
Peluang yang dimaksud dalam studi ini 
adalah faktor pendukung dari 
pengembangan Kawasan Wisata Alam 
TAHURA Sulawesi Tengah. Adapun 
peluangnya adalah: 
1) Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 
tentang kehutanan, peluang yang 
menjadi penekanan utama adalah 
terdapat pada pasal 6 ayat 1 dan 2 dan 
pasal 7.  
2) Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 
tentang konservasi sumberdaya alam 
hayati dan ekosistemnya, yaitu pada 
pasal 14 dan pasal 17 (2).  
3) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Kawasan 
Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian 
Alam.  
4) Dukungan dari pemerintah daerah dan 
dinas pariwisata, dimana pemerintah 
telah menetapkan kawasan wisata alam 
TAHURA sebagai tempat 
pengkoleksian tanaman dan satwa.  
5) Peluang pendapatan, dapat menciptakan 
kesempatan kerja dan berusaha bagi 
masyarakat sehingga secara tidak 
langsung dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat karena tidak 
tergantung pada satu jenis mata 
pencaharian serta dapat meningkatkan 
pendapatan daerah meskipun itu masih 
ada perilaku sebagian masyarakat yang 
tidak bertanggungjawab.  
6) Keinginan masyarakat untuk 
berkunjung ke kawasan wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah, hal ini di 
tunjukkan dari hasil wawancara dengan 
pengunjung yang menyatakan ingin 
berkunjung kembali ke kawasan wisata 
alam TAHURA Sulawesi Tengah.  
7) Kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah biasa dilakukan 
sebagai tempat penelitian. 
b. Ancaman (Treath) 
Ancaman yang dimaksud dalam studi ini 
adalah faktor-faktor yang menghambat 
untuk pengembangan di masa yang akan 
datang. Adapun ancamannya adalah 
gangguan aktifitas masyarakat setempat 
yang berada di sekitaran kawasan wisata 
alam TAHURA Sulawesi Tengah yang 
mengembala hewan ternak (Kambig) di 
dalam lokasi kawasan wisata sehingga 
banyak fasilitas sarana dan prasarana dan 
tanaman yang rusak. 
 
Strategi Pengembangan 
 
Berdasarkan hasil analisis internal dan 
eksternal di atas, maka digunakan matriks 
analisis untuk mengetahui strategi pengembangan 
wisata pada kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah. Untuk lebih jelasnya disajikan 
Tabel 2 berikut: 
Tabel 5. Matriks Analisis SWOT 
      Internal 
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kekuatan 
Strengths (S) 
- Status kawasan 
wisata alam 
TAHURA 
Sulawesi 
Tengah 
- Potensi 
keanekaragama
n hayati (flora 
dan fauna) 
- Panorama alam 
yang indah 
Fasilitas sarana 
dan prasarana 
kelemahan 
Weaknesses 
(W) 
- Keterlibatan 
sebagian 
masyarakat 
kurang optimal  
- Keamanan 
kawasan 
kurang optimal 
- Perawatan 
sarana dan 
prasarana yang 
kurang 
 Eksternal 
Peluang 
(Opportunities) 
 
 
- Kebijakan 
pemerintah 
yang dimuat 
dalam UU no. 
41/1999 tentang 
kawasan 
konservasi dan 
UU no. 5/1990 
tentang 
pariwisata 
- Peraturan 
Pemerintah 
Nomor 28 
Tahun 2011 
tentang 
Pengelolaan 
Kawasan Suaka 
Alam dan 
Kawasan 
Pelestarian 
Alam. 
-Dukungan dari 
pemerintah 
daerah dan 
dinas pariwisata 
- Peluang 
pendapatan 
Dukungan 
sebagian 
masyarakat 
sekitaran 
kawasan wisata 
alam TAHURA 
Sulawesi 
Tengah  
 
Ancaman 
(Threats) 
 
Aktifitas 
sebagian 
masyarakat 
sekitaran 
Strategi 
Kekuatan-
Peluang (S-O) 
 
Mengembangkan 
seluruh potensi 
yang ada baik itu 
potensi SDA 
seperti 
keanekaragaman 
hayati (flora dan 
fauna) dan 
keindahan 
bentang alam, 
serta dengan 
memanfaatkan 
dukungan dari 
PEMDA 
setempat dan 
dukungan 
sebagian 
masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Strategi 
Kekuatan-
Ancaman (S-T) 
Lebih 
mengoptimalkan 
pengawasan di 
lapangan, 
Strategi 
Kelemahan-
Peluang (W-O) 
 
Memanfaatkan 
dukungan dari 
PEMDA dan 
sebagian 
masyarakat untuk 
lebih 
meningkatkan 
kualitas berfikir 
sebagian 
masyarakat yang 
belum bisa 
berkontribusi 
terhadap 
pengelolaan 
kawasan wisata 
alam TAHURA 
Sulawesi Tengah 
yang seringkali 
menyusahkan para 
pengelola instansi 
terkait 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Strategi 
Kelemahan-
Ancaman (W-T) 
Menggiatkan  
sinergitas 
stakeholder yang 
berkompeten 
kawasan wisata 
alam TAHURA 
Sulawesi 
Tengah yang 
merusak 
fasilitas dan 
tanaman. 
melakukan 
pembinaan 
habitat dan 
populasi 
terhadap jenis 
fauna, 
meningkatkan 
kesadaran 
masyarakat 
dengan 
memberikan 
penyuluhan 
tentang manfaat 
obyek wisata 
alam bagi 
mereka serta 
mengajak 
masyarakat 
untuk 
berpartisipasi 
dalam menjaga 
kelestarian hutan 
dan obyek wisata 
alam yang ada di 
dalamnya. 
antara dinas 
pariwisata, unit 
KSDA, pihak 
UPTD pengelola 
kawasan, 
akademisi, LSM, 
dan masyarakat 
untuk bekerjasama 
dalam kegiatan 
pengembangan 
kawasan wisata 
alam mulai dari 
perencanaan, 
sampai pada 
pengelolaan 
kawasan wisata 
alam. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil pembahasan serta mengacu pada 
tujuan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Potensi Kawasan obyek wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah meliputi : 
a. Potensi flora dan fauna, potensi flora terdiri 
dari, Eboni, beringin, sengon, suku, kemiri, 
nangka, mangga, jembolan, cemara, jati, 
mahoni, johar, dan anggrek. Untuk potensi 
fauna terdiri dari, Monyet, babi hutan, elang 
hitam, burung pipit, sesap madu, biawak, 
kadal. katak  dan ular. 
b. Potensi panorama alam yang indah yaitu 
pemandangan kota palu dari ketinggian, 
serta tersedianya sarana dan prasarana 
penunjang kawasan wisata alam seperti, 
monumen peninggalan presiden ke-II RI 
(Soekarno), Rock climbing (tempat latihan 
panjat tebing), Flying fox (kabel luncur), 
sehingga kawasan obyek wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah mempunyai 
potensi yang layak dikembangkan sebagai 
obyek wisata alam. 
2. Startegi pengembangan obyek wisata alam 
TAHURA Sulawesi Tengah dengan 
menggunakan analisis SWOT sebagai 
berikut : 
a. Strategi(kekuatan-peluang),mengembangkan 
seluruh potensi yang ada baik itu potensi 
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SDA seperti keanekaragaman hayati (flora 
dan fauna) dan keindahan bentang alam, 
serta dengan memanfaatkan dukungan dari 
PEMDA setempat dan dukungan sebagian 
masyarakat. 
b. Strategi(kelemahan-peluang), memanfaatkan 
dukungan dari PEMDA dan sebagian 
masyarakat untuk lebih meningkatkan 
kualitas berfikir sebagian masyarakat yang 
belum bisa berkontribusi terhadap 
pengelolaan kawasan wisata alam TAHURA 
Sulawesi Tengah yang seringkali 
menyusahkan para pengelola instansi terkait. 
c. Strategi (kekuatan-ancaman), lebih 
mengoptimalkan pengawasan di lapangan, 
melakukan pembinaan habitat dan populasi 
terhadap jenis fauna, meningkatkan 
kesadaran masyarakat dengan memberikan 
penyuluhan tentang manfaat obyek wisata 
alam bagi mereka serta mengajak 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
menjaga kelestarian hutan dan obyek wisata 
alam yang ada di dalamnya. 
d. Strategi (kelemahan-ancaman), menggiatkan 
sinergitas stakeholder yang berkompeten 
antara dinas pariwisata, unit KSDA, pihak 
UPTD pengelola kawasan, akademisi, LSM, 
dan masyarakat untuk bekerjasama dalam 
kegiatan pengembangan kawasan wisata 
alam mulai dari perencanaan, sampai pada 
pengelolaan kawasan wisata alam. 
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